
BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

1. Pertumbuhan dan produksi padi sawah terhdap pemberian pupuk kompos 

jerami  memberikan pengaruh terhadap jumlah anakan , berat seribu bulir 

tanaman padi, tinggi tanaman, jumlah gabah permalai, dan produksi 

perpetak. 

2. Pertumbuhan dan produksi padi sawah terhadap pemberian pupuk kompos 

jerami terbaik ditunjukan  pada tinggi tanaman, jumlah gabah permalai, dan 

produksi perpetak yaitu pada perlakuan 10 ton/ha. 

1.2 Saran 

1.  Pemberian pupuk kompos jerami pada tanaman padi setiap musimnya sesuai   

dengan dosis yang dibutuhkan tanaman, dan 1 sampai 2 minggu sebelum 

tanam. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi kepada petani tentang 

pemberian pupuk kompos jerami terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman padi. 
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